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 Pengembangan usaha peternakan kambing kacang saat ini merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh masyarakat di Kabupaten 
Timor Tengah Utara dalam rangka menopang perekonomian keluarga. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi pakan 
sumber energi terhadap pertambahan bobot badan harian, konsumsi dan konversi ransum, kambing kacang jantan. Penelitian ini 
menggunakan 12 ekor ternak kambing kacang jantan yang sedang bertumbuh dengan kisaran umur 6 bulan sampai 12 bulan dengan rata-
rata berat badan awal adalah 11,77 kg. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 
4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari R0=80% rumput alam + 20% lamtoro. R1 = 50% rumput alam + 20% lamtoro + 30% 
jagung. R2 = 50% rumput alam + 20% lamtoro + 30% dedak padi. R3 = 50% rumput alam + 20% lamtoro + 30% gaplek. Hasil analisis 
sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian jagung pakan sumber energi berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap Pertambahan bobot badan 
harian, konsumsi dan konversi ransum. Dapat disimpulkan bahwa, konsumsi bahan kering, pertambahan bobot badan harian dan 
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Pengembangan usaha peternakan kambing kacang saat ini merupakan 
salah satu usaha yang dilakukan oleh masyarakat di Kabupaten Timor Tengah 
Utara dalam rangka menopang perekonomian keluarga. Usaha peternakan yang 
dilaksanakan umumnya masih bersifat skala kecil sehingga belum memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap perubahan ekonomi masyarakat. 
Populasi ternak kambing diwilayah Kabupaten Timor Tengah Utara saat 
ini memperlihatkan tingkat produktivitas yang cukup, hal ini dapat dilihat data 
2 tahun terakhir ini, pada tahun 2015 sebanyak 410,17 ekor dan tahun 2016 
sebanyak 446,55 ekor (BPS Kab. TTU). 
 Pengembangan usaha peternakan kambing kacang banyak dipengaruhi 
oleh berbagai faktor salah satunya ketersediaan pakan baik dari sisi kualitas 
maupun kuantitas dan dalam aplikasinya dibutuhkan penerapan sesuai dengan 
kebutuhan ternak sehingga produksi pertambahan berat badan dapat dicapai, 
maksimal. Formulasi pakan harus disesuaikan dengan kebutuhan nutrien ternak, 
jika tidak mampu memenuhi kebutuhan nutrien ternak akan mempengaruhi 
pertumbuhan dan produktivitas, jika formulasi pakan tidak diperhitungkan 
dengan baik akan menambah biaya (cost) produksi pakan, sehingga perlu 
memperhatikan kebutuhan nutrien yang dibutuhkan. Ternak tersebut untuk 
pertumbuhan dan produktivitas ternak itu sendiri (Dwiyanto, 2005). 
Pakan sumber energi adalah bahan makanan yang kaya akan kandungan 
nutrisi dan memiliki nilai kecernaan yang tinggi. Makanan penguat berfungsi 
untuk meningkatkan dan memperkaya nilai gizi yang kurang pada pakan dasar. 
Pakan sumber energi yang digunakan dapat berasal dari tanaman seperti 
jagung, dedak padi dan ubi kayu. Tiap jenis pakan memiliki nilai nutrisi yang 
berbeda seperti jagung mengandung Energi metabolisme (EM) 4276 kkal/kg, 
BK 88,27%, PK 7,82%, SK 2,14%, BETN 38,72%. Dedak padi mengandung 
(EM) 3679 kkal/kg, PK 11,20%, lemak 7,42%, SK 8,82%. Gaplek (EM) 4112 
BK 87,28%, PK 2,18%, SK 0,91%, LK 0,63%. Pemberian pakan sumber energi 
pada ternak kambing diharapkan mampu meningkatkan produksi ternak 




Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nunmafo Kecamatan Insana, 
Kabupaten TTU. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan 
ternak merek Weiheng dengan kapasitas 50 kg, tingkat kepekaan 5 gram untuk 
menimbang ternak serta peralatan kandang. Ternak yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ternak kambing kacang jantan berjumlah 12 ekor, yang 
sedang bertumbuh dengan kisaran umur 6 sampai 12 bulan. Pakan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rumput alam, daun lamtoro, tepung 
jagung, dedak padi, dan tepung gaplek (Tabel 1).  
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) terdiri dari 
4 perlakuan dan tiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, yang terdiri dari R0:80 
% rumput alam + 20% lamtoro, R1:50% rumput alam + 20% Lamtoro + 30% 
jagung, R2 :50% rumput alam + 20% lamtoro + 30% dedak padi R3:50% rumput 
alam + 20% lamtoro +30% ubi kayu (dalam bentuk tepung).  
 
Tabel 1.  Komposisi Kimia Pakan yang Digunakan (%BK) 
Kode  
Sampel 
BK BO PK LK SK CHO BETN 









32,50 91,49 9,74 3,67 29,66 78,07 48,40 12,87 3,06 2,76 
Dedak 
Padi 
87,99 88,48 11,20 7,42 8,82 70,21 61,39 13,34 3,17 3,67 
Lamtoro 27,50 93,44 26,85 7,41 13,90 59,17 45,27 14,25 3,39 3,59 
Jagung 88,27 98,68 7,82 4,92 2,14 85,86 83,72 14,04 3,34 4,27 
Gaplek 87,28 97,56 2,18 0,63 0,91 94,74 93,83 17,14 4,0 4,11 
 
Data PBBH diperoleh dengan cara penimbangan setiap minggu, data 
konsumsi diperoleh dengan cara menghitung selisih antara pemberian ransum 
dan sisa ransum setiap hari sedangkan data konversi jumlah pakan yang 
dikonsumsi dibagikan dengan berat badan yang dihasilkan. Data yang diperoleh 
ini dianalisis menggunakan analisis sidik ragam, dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda Duncan untuk melihat perbedaan antara perlakuan sesuai petunjuk 
Steel & Torrie (1993). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi BK Ransum 
Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang diberi lalu dikurangi dengan 
jumlah pakan yang tidak di konsumsi (Kg/ekor/hari). 
 




1 2 3 
R0 0,74 0,72 0,77 2,24 0,74
a 
R1 0,53 0,69 0,72 1,95 0,65
ab 
R2 0,61 0,62 0,65 1,88 0,62
b 
R3 0,66 0,61 0,63 1,91 0,63
b 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada α 0.05. 
 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa konsumsi ransum ternak 
kambing kacang jantan berbeda nyata (P<0.05). Hasil uji Duncan menunjukkan 
bahwa perlakuan R0 memiliki konsumsi BK lebih tinggi dari R1, R2, dan R3 
(Tabel 3). Konsumsi BK, R0: 0,74 R1: 0,65 R2: 0,62 R3: 0,63. Hal ini karena 
pada perlakuan R0 Sumber energi dari bahan pakan rumput alam dan lamtoro 
belum mencukupi kebutuhan energi sehingga ternak terus mengonsumsi pakan 
untuk memenuhi kebutuhan dan sebaliknya pada perlakuan R1, R2, dan R3 dapat 
mengonsumsi sedikit karena kebutuhan sumber energi ternak sudah terpenuhi 
sehingga ternak mengonsumsi sedikit pakan yang diberikan. Hal ini sependapat 
dengan Munier (2006), yang menyatakan apabila dalam pemberian ransum 
dalam suatu pakan belum memenuhi kebutuhan energi yang diperlukan maka 
ternak tersebut akan mengonsumsi bahan pakan lebih banyak. dilanjutkan 
dengan pendapat Lu dkk., (2005) bahwa kambing membutuhkan serat pakan 
yang cukup untuk aktivitas dan fungsi rumen yang normal. Dalam rumen serat 
pakan mengalami degradasi oleh mikroba untuk menyediakan energi untuk 
mendukung hidup pokok, pertumbuhan dan reproduksi.  
 
3.2. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 
Pertambahan bobot badan merupakan salah satu peubah yang digunakan 
untuk menilai kualitas pakan yang diberikan kepada ternak. Laju pertumbuhan 
ternak setelah disapih ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor yang 
mempengaruhi pertambahan bobot badan antara lain potensi pertumbuhan dari 
masing-masing individu ternak dan pakan yang tersedia (Hasnudi & Wahyuni, 
2005). Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
pakan, jenis ternak, umur, keadaan genetis lingkungan, kondisi setiap individu 
dan manajemen tata laksana (NRC, 2006). Rataan pertambahan berat badan 
harian dapat dilihat pada Tabel 3. 
 




1 2 3 
R0 0,01 0,01 0,01 0,05 0,01
b 
R1 0,04 0,04 0,05 0,14 0,04
a 
R2 0,03 0,01 0,02 0,08 0,02
ab 
R3 0,05 0,02 0,02 0,10 0,03
ab 
Keterangan :  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada α 0.05 
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa keempat perlakuan 
berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap pertambahan bobot badan harian ternak 
kambing kacang jantan. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa pertambahan 
bobot badan harian kambing kacang pada perlakuan R1 lebih tinggi dari R0 
sebaliknya perlakuan R2 dan R3 relatif sama dengan R1. Menurut Munier 
(2006), apabila dalam pemberian ransum pada ternak kebutuhan nutrientnya 
sudah terpenuhi maka akan memberikan pertambahan bobot badan yang tinggi. 
Dilanjutkan Nursasih (2005), bahwa pertambahan bobot badan ternak 
ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, maksudnya 
penilaian pertambahan bobot badan ternak sebanding dengan ransum yang 
dikonsumsi. Ternak yang sedang tumbuh membutuhkan pakan yang berkualitas 
untuk menunjang kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan yang dikehendaki. 
Salah satu kandungan zat makanan yang berperan dalam proses pertumbuhan 
adalah protein. Pemberian pakan yang kaya akan kandungan energi sangat 
dibutuhkan, karena kekurangan energi pada ternak muda dapat menghambat 
proses pertumbuhan maupun pencapaian dewasa kelamin (Sudarman dkk., 
2008). 
 
3.3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum 
Konversi pakan merupakan jumlah unit pakan yang dikonsumsi oleh 
ternak dibagi dengan unit pertambahan bobot hidupnya per satuan waktu 
berdasarkan bahan kering (BK). Dalam konversi ransum, sebaiknya dipilih 
angka konversi terendah (Wahyudi, 2006). Faktor yang mempengaruhi 
konversi ransum khususnya pada ternak ruminansia antara lain kualitas pakan, 
besarnya pertambahan bobot badan, dan nilai kecernaan (Suci, 2011). Tabel 4. 
merupakan rataan konversi pakan ternak kambing yang diberi pakan sumber 
energi yang bervariasi.  
 




1 2 3 
R0 42,59 46,81 42,13 131,53 43,84
a 
R1 12,37 15,60 12,70 40,68 13,56
b 
R2 16,07 34,41 26,76 77,25 25,75
b 
R3 12,19 30,13 21,93 64,26 21,42
b 
Keterangan :  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
nyata pada α 0.05 
 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbeda nyata 
terhadap konversi ransum. Rata-rata nilai konversi pada masing-masing 
perlakuan adalah R0:43.84, R1.13.56, R2:25.75, R3:21.42. Hasil uji Duncan 
menunjukkan bahwa perlakuan R1 memiliki konversi pakan terbaik sebaliknya 
R0 memiliki konversi pakan lebih jelek, sedangkan R2 memiliki konversi pakan 
relatif sama dengan R1 dan R3. Ternak perlakuan R1 lebih efisien menggunakan 
pakan untuk meningkatkan berat badan karena membutuhkan pakan 13.5609 kg 
untuk memenuhi satu satuan bobot badan. Sebaliknya R0 membutuhkan 
43.8451 kg BK tidak efisien memanfaatkan pakan untuk memenuhi satu satuan 
bobot badan. 
Hasil penelitian pada perlakuan R1 menggambarkan bahwa penambahan 
pakan sumber energi (jagung) dapat berpengaruh terhadap konversi ransum. 
Nilai konversi ransum pada R1 menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi 
efisien digunakan untuk meningkatkan PBBH. Hal ini diperkuat oleh 
Martawidjaja (2001) yang menyatakan bahwa konversi ransum dipengaruhi 
oleh kualitas pakan dan pertambahan bobot badan. Nilai konversi ransum 
menunjukkan jumlah pakan yang dikonsumsi untuk menghasilkan bobot badan, 
konversi yang rendah diikuti dengan peningkatan bobot badan menunjukkan 
pakan yang digunakan efisien (Julianto, 2003). 
 
4. Simpulan 
Konsumsi bahan kering, pertambahan bobot badan harian dan konversi 
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